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ABSTRACT

The year 2023 is the second year of the implementation of Kurikulum Merdeka, but teachers
are still unfamiliar with the curriculum transition. The purpose of this study is to find out which
parts of the teacher have difficulty in compiling teaching modules and how efforts to
overcome the challenges in compiling teaching modules. The method used is descriptive
qualitative. The data source is selected by purposive sampling. The subject of this research
is teachers who implement Kurikulum Merdeka, and the object is the teacher's difficulty in
preparing the Kurikulum Merdeka teaching module. The data collection technique uses
observation, interview, and documentation study methods. The data validity technique uses
data and source triangulation techniques. The data analysis technique uses Milles &
Huberman's interactive analysis model, which includes the stages of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. This study's results indicate teacher
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difficulties in preparing teaching modules, namely, analyzing the conditions and needs of
students, ATP analysis, determining time allocations, learning models and methods, learning
objectives, meaningful understanding, and assessment. Efforts made by teachers in
overcoming difficulties, namely, observation, asking about activities and learning that
students like, discussing with peers, looking for references on the internet, opening an
independent teaching platform, adjusting student needs and predicting the duration of
activities, and targeting time for doing assignments.
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ABSTRAK

Tahun 2023 merupakan tahun kedua diimplementasikannya Kurikulum Merdeka, namun guru masih belum terbiasa dengan adanya
peralihan kurikulum tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pada bagian mana guru kesulitan dalam menyusun modul ajar
dan bagaimana upaya untuk mengatasi kesulitan dalam menyusun modul ajar. Metode yang digunakan kualitatif deskriptif, sumber
data dipilih secara purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka, dan objeknya adalah
kesulitan guru dalam penyusunan modul ajar Kurikulum Merdeka. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data dan sumber. Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif Milles dan Huberman yang meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesulitan guru dalam menyusun modul ajar yakni; menganalisis
kondisi dan kebutuhan peserta didik, analisis ATP, menentukan alokasi waktu, model dan metode pembelajaran, tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, asesmen. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan yakni; observasi,
menanyakan kegiatan dan pembelajaran yang disukai peserta didik, berdiskusi dengan teman sejawat, mencari referensi di internet,
membuka platform merdeka mengajar, menyesuaikan kebutuhan murid dan memprediksi lama durasi kegiatan, menentukan target
waktu mengerjakan tugas.
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INTRODUCTION

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang akan ditetapkan sebagai kurikulum nasional pada
tahun 2024 mendatang (Nurwiatin, 2022). Tahun 2023 merupakan tahun kedua pelaksanaan Kurikulum
Merdeka yang mana kurikulum ini dilaksanakan oleh peserta didik kelas I, Il, IV dan V untuk jenjang
sekolah dasar. Pada Kurikulum Merdeka ada beberapa tingkatan fase pada sekolah dasar yakni, (1)
Fase A terdiri dari kelas | dan kelas Il; (2) Fase B terdiri dari kelas Il dan Kelas 1V; (3) Fase C terdiri dari
kelas V dan VI (Jannah et al., 2022). Meskipun sudah berjalan 1 tahun dan masuk tahun kedua
implementasi Kurikulum Merdeka, guru masih belum terbiasa dan mengalami kesulitan. Sehingga pada
saat ini, para guru masih dalam masa peralihan dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013, yang
mana dalam pergantian kurikulum dibutuhkan penyesuaian dan adaptasi dalam penerapannya
(Rahmadhani et al., 2022).

Tujuan dari adanya Kurikulum Merdeka adalah untuk memulihkan ketertinggalan pembelajaran, hal ini
ditetapkan melalui putusan Menteri Pendidikan Indonesia, yang memutuskan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang didasari putusan Kemendikbudristek No 56/M/2022. Kurikulum Merdeka merupakan
kurikulum yang lebih mengutamakan pengetahuan yang penting dan mendasar sesuai dengan
tahapannya (Priantini et al., 2022). Konsep pengetahuan yang penting atau esensial dalam Kurikulum
Merdeka ini mencangkup hal fundamental yang harus dikuasai siswa seperti literasi dan numerasi,
keterampilan teknologi, berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, komunikasi, dan belajar mandiri.
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka dilakukan dengan progresif, di mana sekolah diberi kebebasan oleh
Kemdikbudristek dalam penerapan kurikulum sesuai dengan kesiapannya (Nugraha, 2022). Dalam
menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik sehingga guru diberikan kebebasan dan keleluasaan sesuai dengan kreativitasnya (Ariga, 2022).

Modul ajar atau bahan ajar merupakan alat pengajaran yang dibuat secara sistematis berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajar guna mencapai kompetensi atau sasaran tertentu (Magdalena et al., 2020).
Standar kompetensi pada kurikulum merupakan seperangkat kemampuan, keterampilan, sikap, dan
pengetahuan yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Standar kompetensi Modul ajar memiliki peran
dan pengaruh yang signifikan dalam merencanakan pembelajaran untuk menunjang pembelajaran
(Nesri & Kristanto, 2020). Guru memiliki kebebasan dalam mendesain modul ajar, namun modul ajar
memiliki komponen minimal yang harus dicantumkan dalam modul ajar yakni tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, rencana penilaian awal dan akhir, kemudian media yang digunakan. Namun
apabila diperlukan, berdasarkan pernyataan Kemendikbudristek, guru dapat menambah beberapa
komponen pembelajaran lainya, seperti (1) informasi umum (identitas, kompetensi awal, profil pelajar
Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran); (2) komponen inti (tujuan
pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi
peserta didik dan pendidik); (3) Lampiran di mana memuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan, glosarium dan daftar pustaka).

Penyusunan modul ajar terdiri dari beberapa tahap, yaitu (1) analisis kebutuhan dan kondisi siswa, guru
serta satuan pendidikan; (2) asesmen diagnostik bagi guru untuk identifikasi pemahaman dan
kelemahan peserta didik; (3) identifikasi Profil Pelajar Pancasila; (4) menyusun alur tujuan pembelajaran
yang didasari capaian pembelajaran; (5) menyusun asesmen; (6) guru menyusun modul ajar sesuai
dengan komponen modul ajar yang ditentukan (Salsabilla et al., 2023). Peran guru sangat penting pada
penyusunan modul ajar, karena guru ditantang untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan
berpikirnya dalam menyusun perangkat pembelajaran (Maulinda, 2022). Namun jika dibandingkan
dengan perangkat pada kurikulum sebelumnya yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
modul ajar Kurikulum Merdeka lebih sederhana dalam penyusunannya (Nuryani et al., 2023). Apabila
dilihat dari kompetensi yang dituju di mana pada Kurikulum 2013 dibentuk kompetensi dasar yang dibagi
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menjadi 4 kompetensi inti di antaranya sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan

sedangkan pada Kurikulum Merdeka hanya dibentuk capaian pembelajaran per fase.

Idealnya guru menyusun modul ajar dengan maksimal, tapi kenyataannya masih ada guru yang memiliki
hambatan pada saat menyusun perangkat modul ajar dan mengembangkan modul ajar, apalagi
Kurikulum Merdeka yang masih tergolong baru. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan
oleh Zulaiha et al. (2023) mengenai permasalahan guru pada penerapan Kurikulum Merdeka, temuan
penelitian ini menyebutkan terdapat kesulitan dalam menyusun beberapa komponen modul ajar.
Persamaan dengan penelitian tersebut yakni sama-sama meneliti mengenai masalah yang dihadapi
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dan upayanya, namun penelitian tersebut fokus penerapan
Kurikulum Merdeka secara umum sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada penyusunan modul ajar.
Subjek dalam penelitian tersebut yakni guru kelas | dan IV sedangkan penelitian ini lebih luas dengan
wawancara dua belas guru kelas I, Il, IV dan V semua rombongan belajar (rombel) A, B, dan C.
Penelitian oleh Kurnia et al. (2021) mengenai kesulitan guru pada penyusunan perangkat pembelajaran
di sekolah dasar dengan hasil guru menemukan kesulitan dalam penyusunan perangkat pembelajaran.
Persamaan dengan penelitian tersebut yakni sama-sama meneliti mengenai kesulitan guru dalam
penyusunan perangkat pembelajaran, namun terdapat perbedaan pada kurikulum yang diterapkan
dimana penelitian tersebut menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan penelitian ini menggunakan
Kurikulum Merdeka, subjek pada penelitian tersebut fokus pada guru kelas atas namun pada penelitian
ini subjeknya merupakan guru yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka di mana terdapat dua belas
guru yakni guru kelas |, II, IV, dan V semua rombel dari A, B dan C.

Pergantian kurikulum ini membutuhkan adaptasi yang tidak mudah sehingga masih ditemukan adanya
kesulitan dalam penyusunan modul ajar bagi para guru, khususnya di SD Muhammadiyah 16
Karangasem. Dari masalah yang ditemukan di lapangan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesulitan yang dihadapi guru SD Muhammadiyah 16 Karangasem dalam menyusun modul
ajar khususnya guru kelas 1, I, IV dan V. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui bagaimana upaya
yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan dalam menyusun modul ajar Kurikulum
Merdeka.

LITERATURE REVIEW
Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka disusun sebagai kurikulum yang menitik beratkan pada pembelajaran intrakurikuler
yang beragam yang bertujuan agar pembelajaran lebih optimal dalam mencapai kompetensi (Fauzi,
2022). Kurikulum Merdeka ini mengangkat konsep “Merdeka Belajar” yang memiliki arti bahwa sekolah
memiliki keleluasaan untuk berkreasi dengan kreatif dan berinovasi belajar secara mandiri (Khosiyatika
& Kusumawati, 2023). Kurikulum Merdeka dirancang sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang
tenang, santai, menyenangkan, dan dapat mendorong pengembangan bakat pada diri peserta didik
tanpa tertekan ataupun stres. Sehingga dengan penerapnanya Kurikulum Merdeka, diharapkan
pembelajaran dapat mencapai tujuan dengan optimal (Khusni ef al., 2022)

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa karakteristik yaitu berfokus pada materi esensial, memiliki jam
tambahan khusus yang digunakan untuk mengembangkan karakter Profil Pelajar Pancasila, dan yang
terakhir yaitu memberikan keleluasaan untuk merancang, mengatur dan melakukan pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sesuai fasenya (Leu, 2022). Kurikulum Merdeka
dihadirkan untuk menjadi solusi terhadap sistem pendidikan Indonesia, Kurikulum Merdeka
mengutamakan kemampuan dan pengetahuan siswa yang relevan dengan tingkatannya sehingga
tercipta pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan menyeluruh (Priantini et al., 2022). Dalam
penerapan Kurikulum Merdeka, guru dan sekolah diberi kebebasan dalam menentukan penerapan
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pendidikan, baik secara menyeluruh maupun bertahap, dan disesuaikan dengan prinsip yang telah
ditetapkan (Lestari & Arifin, 2023). Dalam pelaksanaannya, Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada
pembelajaran berdiferensiasi, yang sesuai dengan tingkatan capaian pembelajaran dengan penelitian
autentik guna menggambarkan kecapaian siswa dalam seluruh aspek kompetensi.

Modul Ajar dan Tahapan Pembuatan Modul Ajar

Modul ajar digunakan sebagai panduan pembelajaran oleh guru, yang disusun secara menarik,
terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Setiawan ef al., 2022). Modul ajar dibuat dengan
menyesuaikan keadaan dan kebutuhan sehingga sasaran bersifat spesifik dan unik untuk mencapai
indikator pembelajaran secara maksimal (Maulinda, 2022). Rencana pembelajaran dibutuhkan oleh
setiap pendidik sebagai pedoman untuk mencapai capaian pembelajaran.

Kemendikbudristek menjelaskan bahwa modul ajar serupa dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), namun komponen dalam modul ajar lebih lengkap sehingga RPP tidak perlu digunakan apabila
guru sudah menggunakan modul ajar. Menurut Kemendikbudristek terdapat komponen minimum dalam
modul ajar yaitu: (1) Tujuan pembelajaran; (2) Kegiatan pembelajaran; (3) Penilaian awal dan akhir; dan
(4) Media pembelajaran. Keempat komponen tersebut merupakan komponen yang diharuskan ada di
dalam setiap modul ajar yang dikembangkan oleh guru maupun pihak sekolah.

Adapun tahapan dalam menyusun perangkat ajar Kurikulum Merdeka menurut Maulinda (2022), yang
terdiri 8 langkah, yaitu (1) Analisis kebutuhan dan kondisi siswa, guru, dan satuan Pendidikan,
ditunjukkan untuk pendidik menganalisis permasalahan, kebutuhan, dan kondisi peserta didik dalam
pembelajaran agar modul ajar yang dirancang tepat sasaran dan akurat; (2) Melakukan asesmen
diagnostik, yang bertujuan untuk melihat dan memahami kondisi dan kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran. Asesmen ini berguna untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan
terhadap kemampuan dan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran; (3) Mengidentifikasi profil pelajar
Pancasila, yaitu proses identifikasi kebutuhan peserta didik dengan acuan pendidikan yang berkarakter
profil pelajar Pancasila; (4) Mengembangkan modul ajar, yaitu penyusunan modul ajar berdasarkan
acuan dari alur tujuan pembelajaran yang sudah dibuat sebelumnya yang berdasar dari capaian
pembelajaran; (5) Menyusun asesmen (jenis, teknik, instrumen) di mana guru akan; menyusun asesmen
sesuai dengan materi baik asesmen formatif dan asesmen sumatif; (6) Menyusun modul ajar, di mana
pada tahap ini guru menyusun modul ajar dengan memperhatikan komponen yang telah ditentukan; (7)
Menentukan komponen, dalam menentukan komponen, guru menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam proses belajar mengajar; dan terakhir (8) Evaluasi modul ajar, sebagai refleksi sejauh mana
modul ajar yang dilaksanakan sesuai rencana.

Kesulitan Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang bersifat profesional, memiliki tanggung jawab utama dalam kegiatan
mengajar, mendidik, serta membimbing (Angkur et al., 2022). Kesulitan merupakan suatu kondisi sulit,
kesukaran atau kesusahan. Kesulitan guru merupakan suatu tantangan, hambatan atau masalah yang
dihadapi oleh guru ketika menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kesulitan yang dialami oleh guru
ini dapat terjadi karena beberapa faktor di antaranya profesionalitas guru, lingkungan atau bahkan dari
sistem pendidikan (Sulton & Maunah, 2022). Pada penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
guru memiliki peran utama, namun pada proses penyusunan perangkat pembelajaran tidak jarang guru
mengalami kesulitan karena harus melalui beberapa langkah yang kompleks. Kendala yang dihadapi
oleh guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran muncul karena kurangnya pemahaman
terhadap kurikulum. Guru memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan proses belajar,
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sehingga penting bagi mereka untuk memahami prinsip-prinsip pembelajaran dan menciptakan kondisi
belajar optimal bagi siswa (Surya et al., 2016).

METHODS

Metode penelitian dalam kajian ini ialah kualitatif deskriptif. Panjaitan dalam bukunya “Metodologi
Penelitian” menjelaskan bahwa penelitian kualitatif mengamati objek secara alamiah tanpa manipulasi
atau uji hipotesis. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem Kota Surakarta
dengan sumber data dari informan terpilih menggunakan purposive sampling. Subjeknya adalah guru
kelas I, Il, IV, dan V semua rombel A, B dan C dari SD Muhammadiyah 16 Karangasem, objek penelitian
ini adalah kesulitan guru dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah
dasar, wawancara dengan guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka berjumlah dua belas guru yaitu
guru kelas I, Il, 1V, dan V dari semua rombel berjumlah 3 yakni A, B dan C, tahap wawancara berfokus
pada pertanyaan terkait pada bagian mana guru mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar dan
upaya mengatasi kesulitan tersebut, serta studi dokumentasi terhadap modul ajar yang disusun oleh
guru kelas. Teknik keabsahan data diverifikasi dengan triangulasi data dan sumber. Panjaitan juga
menjelaskan maksud dari metode triangulasi data dan informasi yang berasal dari satu pihak diperiksa
kebenaranya dengan cara mendapatkan data tersebut dari sumber lain. Teknik analisis data dalam
penelitian ini, menerapkan model analisis interaktif Milles & Huberman yang dikembangkan pada tahun
1984, yang mencakup langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdussamad dalam bukunya “Metode Penelitian
Kualitatif’.

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Data yang ditemukan melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan guru di SD
Muhammadiyah 16 Karangasem terkait dengan (1) kesulitan guru dalam penyusunan modul ajar
Kurikulum Merdeka; dan (2) upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam penyusunan
modul ajar Kurikulum Merdeka. Wawancara dilakukan dengan 12 guru yang mengajar di kelas |, Il, 1V,
dan V.

Kesulitan Guru dalam Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Hasil wawancara dengan informan sejumlah 12 guru kelas I, II, IV dan V dari semua rombel A, B, dan C
SD Muhammadiyah 16 Karangasem menunjukkan kesulitan-kesulitan yang guru hadapi dalam
penyusunan modul ajar. Dalam hal ini, penguraian hasil disesuaikan dengan tahapan dari penyusunan
modul, yaitu (1) analisis kondisi dan kebutuhan peserta didik; (2) menganalisis alur tujuan pembelajaran;
(3) menentukan alokasi waktu; (4) menentukan model dan metode pembelajaran; (5) menentukan tujuan
pembelajaran; (6) menentukan pemahaman bermakna; dan (7) menyusun asesmen. Secara lengkap,
kesulitan ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kesulitan yang Ditemukan

No Tahapan Penyusunan modul ajar Kesulitan Yang Ditemukan

1 Analisis kondisi dan kebutuhan siswa Menyesuaikan materi dengan kemampuan anak yang
berbeda,

Menuangkan ide menyusun pembelajaran minat dan gaya
belajar siswa yang beragam

2 Menentukan Alur Tujuan Pembelajaran Kesesuaian antara capaian pembelajaran dan buku dari
dinas.
3 Menentukan Alokasi Waktu Mengatur waktu penerapan P5 perlu disesuaikan dengan

mata pelajaran lainya

Perbedaan batasan waktu materi setiap mata pelajaran
dan tidak selesai tepat waktu.

4. Menentukan Model dan Metode Belum menemukan model dan metode pembelajaran
Pembelajaran yang sesuai pada Mata Pelajaranl bahasa Indonesia
5. Menentukan Tujuan Pembelajaran Ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dari
pemerintah dan buku dari dinas
Menentukan Pemahaman Bermakna Perbedaan pemahaman anak
7. Menyusun Asesmen Pemasukan data dengan menggunakan IT

Menentukan penilaian Profil Pelajar Pancasila

Sumber: Penelitian, 2023

Kesulitan yang dihadapi masing-masing guru

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka kesulitan yang dihadapi masing-masing guru SD
Muhammadiyah 16 Karangasem dalam penyusunan modul ajar dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kesulitan Setiap Guru

No Tahapan Penyusunan Kelas
modul ajar 1A 1B 1C 2A 2B 2C 4A 4B 4C 5A 5B 5C

" ebutuhan sisva | d d
2. Alur Tujuan Pembelajaran v
3. Alokasi Waktu v
4. Model dan metode v v

pembelajaran
5. Tujuan Pembelajaran v v
6. Pemahaman Bermakna v
7. Asesmen v v

Sumber: Penelitian, 2023

Tabel 2 menunjukkan kesulitan yang dihadapi masing-masing guru pada proses penyusunan modul
ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, setiap guru memiliki kesulitannya masing-masing. Pada
tahap pertama, yaitu analisis kebutuhan dan kondisi siswa, sebanyak dua guru yakni guru kelas 2A dan
4B. Tahap ke-2 menganalisis alur tujuan pembelajaran dialami oleh guru kelas 4A. Tahap ke-3
menentukan alokasi waktu sebanyak dua guru mengalami kesulitan yakni guru kelas 2B dan 4A. Tahap
ke-4 menentukan model dan metode pembelajaran di alami oleh dua guru yakni guru kelas 4A dan 4C.
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Tahap ke-5 menentukan tujuan pembelajaran dialami oleh dua guru yakni guru kelas 2C dan 4C. Tahap
ke-6 kesulitan menentukan pemahaman bermakna dialami oleh guru kelas 4B. Tahap ke-7 menyusun
asesmen dialami dua guru yakni guru kelas 1A dan 4C.

Upaya Guru Mengatasi Kesulitan dalam Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil wawancara kepada 12 guru dari semua rombel kelas I, Il. IV, dan V di SD
Muhammadiyah 16 Karangasem dalam upaya mengatasi kesulitan yang dihadapi pada proses

penyusunan modul ajar Kurikulum Merdeka dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Upaya Guru

No Tahapan Penyusunan modul ajar Upaya Yang Dilakukan
1 Analisis kondisi dan kebutuhan Observasi dalam satu bulan, lalu dipilah yang lebih dibutuhkan oleh
siswa siswa,
Mengajukan pertanyaan kepada setiap siswa kegiatan dan
pembelajaran yang disukai, kemudian menyesuaikan pembelajaran
dengan minat dan gaya belajar siswa.
2 Menyusun Alur Tujuan Diskusi dengan teman khususnya yang satu fase, mencari
Pembelajaran referensi di internet dan membuka platform merdeka mengajar.
3 Menentukan Alokasi Waktu Prediksi durasi kegiatan, menentukan waktu pengerjaan tugas
sesuai dengan tingkat kesulitan, dan tukar jadwal.
4. Menentukan Model dan Metode Diskusi dengan teman.
Pembelajaran
5. Menentukan Tujuan Pembelajaran Menyinkronisasikan antara tujuan pembelajaran dan materi,
membuka platform merdeka mengajar, dan upaya pihak sekolah
dengan mendatangkan narasumber dari luar untuk mengisi
pelatihan Kurikulum Merdeka.
6. Menentukan Pemahaman Berdiskusi dengan teman sejawat dan membuka platform merdeka
Bermakna mengajar.
7. Menyusun Asesmen Menggali informasi mengenai asesmen, diskusi dengan teman dan

mengambil nilai dari keaktifan siswa.

Sumber: Penelitian 2023

Tabel 3 menunjukkan upaya guru dalam mengatasi kesulitan penyusunan modul ajar. Upaya-upaya
tersebut disesuaikan dengan tahapan dari penyusunan modul. Pada tahap pertama analisis kebutuhan
dan kondisi siswa upaya yang dilakukan oleh guru kelas 2A dengan observasi selama satu bulan dan
guru kelas 4B bertanya mengenai kegiatan yang disukai siswa. tahap ke-2 guru kesulitan menyusun alur
tujuan pembelajaran sehingga upaya guru kelas 4A yaitu berdiskusi dengan teman sejawat, mencari
referensi di internet dan membuka platform merdeka mengajar, tahap ke-3 guru kesulitan menentukan
alokasi waktu upaya guru kelas 2B dengan memprediksi durasi dan menyesuaikan kebutuhan peserta
didik sedangkan guru kelas 4A dengan menukar jadwal, tahap ke-4 guru kesulitan menentukan model
dan metode pembelajaran sehingga upaya guru kelas 4A dan 4C diskusi dengan teman, tahap ke-5
guru kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran upaya guru kelas 2C dengan menyesuaikan
antara tujuan pembelajaran dan materi sedangkan guru kelas 4C membuka platform merdeka mengajar,
tahap ke-6 guru kesulitan dalam menentukan pemahaman bermakna sehingga upaya guru kelas 4B
berdiskusi dengan teman dan membuka platform merdeka mengajar, dan yang terakhir guru kesulitan
dalam menyusun asesmen sehingga upaya dilakukan oleh guru kelas 1A dan 4C menggali informasi
mengenai asesmen, belajar sampai bisa, dan mengambil nilai dari keaktifan siswa.
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Discussion
Analisis kebutuhan dan kondisi peserta didik

Beragam kemampuan, gaya dan minat siswa dalam satu kelas, hal ini memunculkan kesulitan karena
guru harus menyesuaikan keberagaman tingkat kemampuan, minat dan gaya belajar siswa. Sejalan
dengan prinsip Kurikulum Merdeka menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sehingga membantu guru
menyampaikan materi secara adil sesuai dengan keberagaman siswa. Penggunaan kurikulum yang
mengadopsi prinsip kemerdekaan mendukung siswa belajar sesuai dengan minat dan kemampuan
untuk mencapai hasil yang optimal dan bermakna (Yulianti et al., 2022). Antara siswa satu dengan yang
lain memiliki kesiapan yang berbeda dalam menerima materi pembelajaran, ada yang belum tahu sama
sekali dan ada yang sudah terampil (Ngaisah et al., 2023). Penentuan fase peserta didik dengan tujuan
agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik maka guru melakukan asesmen diagnostik
sesuai paparan dari Kemendikbudristek. Melalui tahapan analisis terhadap kebutuhan peserta didik ini
kelemahan dan kelebihan peserta didik dapat diketahui sehingga membantu guru dalam
mengklasifikasikan peserta didik berdasarkan dengan kebutuhannya.

Beberapa guru mengalami kesulitan dalam analisis kebutuhan dan kondisi peserta didik yaitu guru kelas
2A dan 4B. Sehingga upaya dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan ini dengan observasi,
mengajukan pertanyaan kepada setiap siswa kegiatan dan pembelajaran yang disukai, kemudian
menyesuaikan pembelajaran dengan minat dan gaya belajar siswa. Sesuai dengan Ngaisah et al.
(2023) menjelaskan sebelum pembelajaran dimulai guru dapat melakukan diskusi tentang pengetahuan
siswa untuk mengenal dan memahami siswa. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang, karakter
bahagia atau tidaknya peserta didik maka guru dapat menggunakan tes diagnostik baik kognitif maupun
non-kognitif (Nurcahyono & Putra, 2022). Tes tersebut juga dapat diakses pada aplikasi PMM, di mana
Nugraha (2022) pada artikelnya menjelaskan bahwa dalam PMM terdapat fitur asesmen yang dapat
membantu guru dalam melakukan asesmen diagnostik yang berkaitan dengan kemampuan numerasi
dan literasi siswa dengan cepat.

Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Sebelum merancang modul ajar, guru menentukan alur tujuan pembelajaran terlebih dahulu yang
didasarkan dari capaian pembelajaran. Modul ajar ialah penerapan dari alur tujuan pembelajaran yang
sudah dirancang sebelumnya (Setiawan et al., 2022). Alur Tujuan Pembelajaran bentuknya rinci karena
mendasari penyusunan rencana pembelajaran, ATP yang dibuat antara guru satu dengan yang lain
berbeda karena tidak ditetapkan oleh pemerintah (Fajri et al., 2023). Pendidik dapat mengembangkan
alur tujuan pembelajaran melalui berbagai metode, mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran dan
menyusunnya dalam suatu rangkaian pembelajaran, lalu menganalisis elemen capaian pembelajaran
guna mengidentifikasi kompetensi pada tahap akhir setiap elemen (Mahmudah, 2023).

Prinsip ATP dalam “Panduan Pengembangan Kurikulum Operasional di Satuan Pendidikan”,
menjelaskan bahwa penyusunan alur tujuan pembelajaran memiliki prinsip-prinsip esensial,
berkesinambungan, kontekstual, dan sederhana. Fungsi alur tujuan pembelajaran mirip dengan silabus
dalam Kurikulum 2013, yakni sebagai panduan dalam merancang pembelajaran, tetapi disertai dengan
capaian pembelajaran, dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pembuatan ATP berisi satuan
pendidikan, semester, kelas, fase, mata pelajaran, rumusan materi, tujuan pembelajaran, profil pelajar
Pancasila, model pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar (Riswakhyuningsih, 2022). Alur tujuan
pembelajaran (ATP) adalah serangkaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang dengan sistematis
dan logis, mencakup seluruh fase capaian pembelajaran mulai dari awal hingga akhir (Manalu et al.,
2022).
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Kesulitan dalam menyusun alur tujuan pembelajaran ini dialami oleh guru kelas 4B, sehingga upaya
yang dilakukan oleh guru dengan cara mencari referensi di internet dan membuka platform merdeka
mengajar. Dalam mengembangkan kompetensi pendidik dalam penerapan Kurikulum Merdeka pendidik
dibantu oleh platform merdeka mengajar, pendidik dapat mengakses PMM melalui web dan aplikasi
pada perangkat android maupun komputer atau laptop (Fitriya et al., 2023). Dengan pengembangan
platform merdeka mengajar ini diharapkan menjadi media dan teman bagi guru pada implementasi
Kurikulum Merdeka untuk semangat berkolaborasi dan saling berbagi (Nugraha, 2022).

Menentukan Alokasi Waktu

Agar pelaksanaan pembelajaran sesuai target dan berjalan sistematis maka ditentukan alokasi waktu.
Dalam Kurnia et al (2021) menyebutkan bahwa meskipun pendidik telah merencanakan pembelajaran
sedemikian rupa namun ketika pelaksanaan pembelajaran alokasi waktu tidak sesuai, hal ini
dikarenakan adanya waktu yang terbatas. Kemampuan peserta didik yang berbeda menyebabkan
adanya perbedaan waktu dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, ada peserta didik yang
membutuhkan waktu cepat dan ada juga yang membutuhkan waktu lama (Ngaisah et al., 2023).
Kemendikbudristek menjelaskan bahwa sekolah dibebaskan untuk menentukan jadwal pembelajaran,
namun target jam pelajaran salam satu tahun bisa dicapai dalam waktu kurang satu tahun. Sekolah
memiliki kebebasan untuk menyesuaikan alokasi waktu beban belajar setiap minggunya dengan
fleksibel selama satu tahun pelajaran (Qotimah & Rusman, 2023). Pelaksanaan proyek P5 dapat
disesuaikan dengan situasi masing-masing sekolah (Arifah & Utami, 2023).

Beberapa guru mengalami kesulitan dalam menentukan alokasi waktu, yaitu guru kelas 2B dan 4A
sehingga upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan dengan memprediksi durasi kegiatan dan
menentukan waktu pengerjaan tugas sesuai dengan tingkat kesulitan. Ngaisah ef al. (2023)
menjelaskan bahwa modul ajar dapat dibuat dengan mudah apabila guru mengetahui minat peserta
didik dan menentukan satu pembelajaran sesuai dengan jam pembelajaran yang berlaku. Sufyadi dalam
bukunya yang berjudul “Pembelajaran Paradigma Baru” menjelaskan bahwa target durasi antara tugas
satu dengan yang lainya berbeda karena menyesuaikan bagaimana tujuan eksplorasi pembelajaran.

Menentukan Model dan Metode Pembelajaran

Berbagai model pembelajaran dapat diimplementasikan untuk mendukung efektivitas belajar siswa yang
memiliki gaya belajar beragam untuk mencapai hasil optimal. Model dan metode pembelajaran
merupakan strategi guru agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan mudah (Putra
et al., 2019). Namun guru memiliki kesulitan terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Tahap
pengajaran bahasa Indonesia kelas atas, mencakup kegiatan menulis, menyimak, membaca, dan
berbicara. Metode yang dapat diterapkan pembelajaran kelas tinggi sekolah dasar mencakup latihan,
drill, kerja kelompok, pendekatan inkuiri, pemecahan masalah, dan sesi tanya jawab (Safitri et al., 2022).
Pembelajaran di kelas tinggi sering kali mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(Kurniawan et al., 2022).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, guru perlu menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga pembelajaran menjadi berkualitas. Guru perlu
memahami karakteristik siswa untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Pemahamani
karakteristik peserta didik menjadi aspek krusial untuk menerapkan strategi, model, serta metode yang
sesuai (Safitri et al., 2022).
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Menentukan Tujuan Pembelajaran

Guru memiliki kebebasan dalam menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Kemendikbudristek menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran ini merupakan turunan dari capaian
pembelajaran yang tercantum dalam putusan Kemendikbudristek Nomor 56 tahun 2022. Tujuan
pembelajaran dibuat untuk menyederhanakan capaian pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuai
rencana (Putri et al., 2022).

Kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran dialami oleh guru kelas 2C dan 4C, sehingga upaya
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan dengan membuka platform merdeka mengajar. Kemudian
menyusun kembali dengan menyesuaikan antara tujuan pembelajaran dan materi. Upaya pihak sekolah
dalam mengatasi berbagai kesulitan yang dialami oleh guru yakni dengan mendatangkan narasumber
dari luar untuk mengisi pelatihan ataupun workshop.

Menentukan Pemahaman Bermakna

Pemahaman bermakna dalam Kurikulum Merdeka merupakan hal yang perlu diperhatikan. Pemahaman
bermakna merupakan komponen yang cukup krusial dan tidak dapat diabaikan, pemahaman bermakna
merupakan suatu pernyataan yang mendeskripsikan hubungan konsep satu dengan lain dalam
pembelajaran agar tercipta pemahaman yang utuh (Setiawan et al., 2022). Isi dari pemahaman
bermakna yaitu tentang informasi yang memiliki manfaat dalam pembelajaran terhadap kehidupan
sehari-hari (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Pembelajaran yang memunculkan umpan balik antara
guru dan peserta didik dengan melakukan tanya jawab yang memunculkan pemahaman bermakna (Fajri
et al., 2023).

Guru kelas 4B mengalami kesulitan dalam pemahaman bermakna sehingga upaya yang dilakukan
dalam mengatasi hal ini dengan cara berdiskusi sesama teman sejawat. Kelompok Kerja Guru (KKG)
dapat membantu guru dalam berkolaborasi dan mengatasi permasalahan pada proses menyusun modul
ajar. Pemerintah memfasilitasi platform merdeka mengajar sebagai upaya mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka untuk mengatasi kesulitan yang terjadi. Sejalan dengan Rohimat & Najarudin (2022)
dalam upaya saling memberikan dukungan sesama guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka, guru
membentuk komunitas belajar. Dengan pendampingan dan pelatihan terhadap guru baik mandiri
ataupun secara berkelompok seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), dan komunitas guru lainya saling berbagi baik praktik, materi pembelajaran dan juga melalui
platform merdeka mengajar (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Menyusun Asesmen

Asesmen merupakan hal yang harus ada dalam perencanaan pembelajaran yang berguna sebagai
evaluasi. Penilaian merupakan komponen yang penting untuk mengetahui kemampuan peserta didik
(Nasution, 2022). Dalam buku yang ditulis oleh Indrastoeti dan Siti dalam bukunya yang berjudul
“‘Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar’ menjelaskan asesmen secara garis besar
terdapat dua tipe asesmen, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Penggunaan asesmen
formatif untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana. Sedangkan
asesmen sumatif dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan atau tingkat efektivitas pembelajaran
yang sudah dilakukan. Asesmen bagian yang penting dalam proses pembelajaran karena melalui
asesmen kita akan mengetahui prestasi dan kemajuan siswa (Budiyanto, 2014). Kurikulum Merdeka ini
berada di era digital sehingga baik dalam pembelajaran maupun dalam penilaian guru dituntut untuk
memanfaatkan teknologi di dalamnya, namun guru masih kesulitan dalam penerapan teknologi.
Pendidikan pada zaman sekarang juga mengharuskan perkembangan pengetahuan dan teknologi pada
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siswa, yang akan menjadi sumber daya manusia di masa mendatang (Ardianti & Amalia, 2022).

Perkembangan teknologi yang semakin maju menjadikan teknologi sebagai kebutuhan pokok dalam

dunia pendidikan (Hanafi & Minsih, 2022).

Adanya hambatan dalam penilaian implementasi Kurikulum Merdeka yang dialami oleh guru kelas 1A
dan 4C, sehingga guru berupaya untuk terus menggali informasi mengenai asesmen dan mencari
referensi dari berbagai sumber. Husna & Rigianti (2023) mengemukakan bahwa guru mengikuti banyak
pelatihan dan mencari lebih banyak informasi untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan
penilaian, berbagai pelatihan Kurikulum Merdeka dapat membantu memperbaiki kualitas guru. Pada
bagian asesmen formatif bisa juga melalui penilaian mandiri dan penilaian antar teman
(Riswakhyuningsih, 2022).

CONCLUSION

Penelitian menemukan bahwa dalam penerapan Kurikulum Merdeka guru masih kesulitan dalam
menyusun beberapa komponen dalam modul ajar di antaranya analisis kondisi dan kebutuhan siswa,
menentukan alur tujuan pembelajaran, menentukan alokasi waktu, menentukan model dan metode
pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan pemahaman bermakna, dan menentukan
asesmen. Dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi pada proses penyusunan modul ajar
Kurikulum Merdeka, upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan yakni; observasi,
menanyakan kegiatan dan pembelajaran yang disukai peserta didik, berdiskusi dengan teman sejawat,
mencari referensi di internet, membuka platform merdeka mengajar, menyesuaikan kebutuhan murid
dan memprediksi lama durasi kegiatan, dan menentukan waktu mengerjakan tugas.

Langkah pemerintah dalam membuat platform merdeka mengajar sangat membantu guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka namun sebaiknya mengadakan lebih banyak pelatihan khusus untuk
meningkatkan pemahaman guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan penggunaan teknologi.
Penelitian yang dilakukan pada masa mendatang hendaknya lebih memperbanyak informan atau
sampel penelitian sehingga hasil akan diketahui secara menyeluruh apalagi pada daerah terpencil dan
menambah pertanyaan terkait dengan sejauh mana platform merdeka mengajar dapat membantu guru
khususnya guru yang sudah memiliki masa jabatan lebih dari 15 tahun.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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